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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini adalah untuk dapat mendeskripsikan 

konsentrasi belajar siswa di sekolah menengah yang berlokasi di distrik 

Batang Hari bertepatan di SMA 10 di Batanghari 

Metodologi: Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis 

survei ini. Sampel yang digunakan adalah 121 siswa, dengan teknik 

pengambilan data adalah total sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner dengan analisis data adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan mean, median dan mode. 

Temuan Utam: Hasil yang diperoleh berdasarkan indikator yang ada dalam 

pembelajaran konsentrasi cukup baik. 

Keterbaharuan: keterbaharuan dari penelitian ini adalah 

menggambarkan indikator pada konsentrasi pembelajaran yang 

digunakan untuk menggambarkan bentuk konsentrasi siswa di 

SMAN 10 Batang Hari 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah minat manusia yang dilakukan melalui proses pengembangan semua aspek 

kepribadian yang mencakup pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan [1]. Filosofi pendidikan didefinisikan 

sebagai proses memperoleh pengalaman belajar yang berguna bagi peserta didik dalam kehidupan mereka 

[2]. Pendidikan juga digunakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran [3][4]. Mempelajari pembelajaran yang diatur sendiri, dibutuhkan situasi belajar yang 

menawarkan peserta didik kemungkinan untuk menempuh jalur pembelajaran yang individual [5][6]. Penting 

untuk menekankan bahwa pendidikan sains dalam keadaan interpretasi pembaharuan diri secara pedagogis 

ketika para ilmuwan menyadari bahwa ia selalu berada di jalan untuk mencapai definisi tunggal karena jika 

tidak ada makna yang berbeda, perkembangan dalam sains dan pendidikan juga terbatas [7]. 

Ilmu Pengetahuan Alam Fisika adalah studi tentang fenomena alam dan interaksi di dalamnya 

melalui pengamatan, pengukuran, dan analisis. Proses belajar fisika juga lebih banyak dilakukan dengan 

penjelasan rumus [8][9]. Karena itu, dalam pembelajaran fisika ditekankan memberikan pengalaman 

langsung dan berpusat pada siswa [10][11]. Sebagian besar siswa menganggap fisika sebagai subjek yang 

sulit, selama sekolah menengah dan menjadi lebih bermasalah ketika mereka berada di perguruan tinggi, dan 

bahkan lebih menantang dalam pendidikan pascasarjana [12] [13]. Siswa yang menikmati belajar fisika akan 

tertarik untuk mereproduksi waktu untuk mengeksplorasi fisika, mencari tahu memecahkan masalah fisika 

dan meningkatkan pengetahuan fisika [14][15]. Fisika adalah mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi 

belajar yang cukup tinggi [16][17]. Karena proses belajar fisika juga lebih banyak dilakukan dengan 

penjelasan rumus [18]. 
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Konsentrasi pembelajaran adalah tindakan yang sangat diperlukan untuk pembelajaran yang optimal 

[19]. Konsentrasi yang dimaksud adalah memusatkan perhatian pada situasi belajar yang dirancang guru 

sehingga semua sumber daya mental untuk belajar [20][21]. Pembelajaran konsentrasi memiliki karakteristik 

yang akan, dorongan, motivasi, rasa perlu, rasa ingin tahu, dan inisiatif untuk belajar, dan ini menyebabkan 

kondisi belajar seseorang [22]. Dengan konsentrasi yang baik siswa akan memiliki sikap yang baik 

dalambelajar [23]. Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan berkonsentrasi ketika pemebelajaran 

berlangsung [24][25]. Konsentrasi itu sendiri berarti konsentrasi suatu benda untuk mengesampingkan semua 

hal lain yang tidak berhubungan [26]. Kurangnya konsentrasi siswa untuk pelajaran terutama untuk fisika 

akan menghambat proses pembelajaran [27]. Untuk menarik konsentrasi siswa guru membutuhkan 

kompetensi [28]. Sehingga dibutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam pembelajaran yang baik. karena siswa 

akan mudah menerima materi pelajaran dengan konsentrasi yang baik [29]. 

Ketertarikan dalam hal ini adalah mengetahui penelitian konsentrasi untuk siswa di SMA 10 di 

Batanghari. Dengan demikian, dalam pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana konsentrasi belajar siswa di 

SMA 10 di Batanghari? 

 

2. METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif jenis survei. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen pengumpulan data penelitian, analisis 

data kuantitatif / statistik, untuk menguji hipotesis bahwa telah diatur [30]. 

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki karakteristik yang sama. Misalnya, semua guru 

akan membentuk populasi guru, dan semua administrator sekolah menengah di distrik sekolah akan terdiri 

dari populasi administrator. Seperti Ulasan, Contoh-contoh ini menggambarkan, Populasi dapat kecil atau 

besar. Anda perlu memutuskan kelompok apa yang ingin Anda pelajari [31]. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner. Sampel yang digunakan adalah 121 siswa SMA 10 di Batanghari. 

Penelitian ini menggunakan studi kuesioner pada konsentrasi adopsi penelitian Ref [30]. 

Konsentrasi kuesioner Penelitian ini menggunakan skala 5 Likert Sangat Setuju (SS) dengan skor lima, 

Setuju (S) dengan skor empat, Netral (N) dengan skor tiga, Tidak setuju (TS) dengan skor dua, dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) dengan skor satu. 

Tabel 1. Pernyataan indikator konsentrasi pembelajaran 
Variabel Indikator 

Konsentrasi 

Belajar 

Pikiran dan perasaan terintegrasi dalam pelajaran 

Perhatian tidak menyebar 

Mampu mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar 

Tidak terpengaruh oleh hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan 

proses pembelajaran 

Pembelajaran antusias tinggi 

Mampu berkonsentrasi untuk waktu yang lama 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif seperti mean, median, dan mode. 

Memanfaatkan statistik deskriptif dan metode grafis untuk mencari pola dalam set data, untuk meringkas 

informasi yang diungkapkan dalam set data, dan untuk menyajikan informasi dalam bentuk yang nyaman 

yang dapat digunakan individu untuk membuat keputusan. Tujuan utama dari statistik deskriptif adalah untuk 

mendeskripsikan sekumpulan data. Dengan demikian, kelas statistik deskriptif mencakup pengukuran 

numerik (misalnya rata-rata median) dan tampilan grafis data (misalnya diagram lingkaran atau grafik 

batang) [31]. Teknik analisis data yang digunakan oleh program menggunakan IBM SPSS Statistics 22.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan indikator pada konsentrasi pembelajaran yang 

digunakan untuk menggambarkan bentuk konsentrasi siswa di SMAN 10 Batang Hari. Indikator yang 

digunakan adalah indikator yang telah dilakukan oleh Ref [32]. Hasil konsentrasi penelitian oleh indikator 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Pemikiran dan perasaan terintegrasi dalam pelajaran 

Interval 
Konsentrasi 

Belajar 
Total % Min Max Mean Median Mode 

6.00 – 10.80 Sangat Tidak Baik 1 0.8 

1.00 5.00 3.5124 3.0000 3.00 

10.81 – 15.60 Tidak Baik 3 2.5 

15.61 – 20.40 Cukup 60 49.6 

20.41 – 25.20 Baik 47 38.8 

25.21 – 30.00 Sangat Baik 10 8.3 
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Berdasarkan analisis data yang terdapat pada Tabel 2. Konsentrasi indikator pikiran dan perasaan 

siswa yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang terjadi dengan cukup baik pada keseluruhan jumlah 

responden adalah 121. Hal ini ditunjukkan oleh persentase hasil di mana terdapat 49,6. % dengan jumlah 

responden 60, maka kategori baik dengan persentase 38,8% dengan jumlah responden 47, kategori sangat 

baik sebesar 8,3% dengan jumlah responden 10, kategori tidak baik 2,5% dengan jumlah responden 3 , dan 

itu tidak baik untuk berada di persentase terendah di mana 0, 8% dengan angka 1. dalam hasil ini hasil rata-

rata yang diperoleh adalah 3,5124, dan hasil yang paling banyak diproduksi adalah 3.00. 

Tabel 3. Perhatian tidak menyebar 

Interval 
Konsentrasi 

Belajar 
Total % Min Max Mean Median Mode 

3.61 – 5.20 Tidak Baik 18 14.9 

2.00 5.00 3.5041 4.0000 4.00 
5.21 – 6.80 Cukup 34 28.1 

6.81 – 8.40 Baik 59 48.8 

8.41 – 10.00 Sangat Baik 10 8.3 

Dari hasil data yang terdapat pada Tabel 3. Indikator perhatian belum menyebar dalam penelitian ini 

dikategorikan konsentrasi baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil bahwa jumlah responden 121 siswa, 59 siswa 

dengan persentase 48,8% dikategorikan itu. Pada kategori cukup baik terdapat sejumlah responden 34 dengan 

prosentase 28,1%, pada kategori selanjutnya terkandung dalam kategori tidak baik dengan jumlah responden 

18 orang dengan prosentase 14,9%, dan kategori sangat baik memiliki total responden 10 dengan persentase 

8,3%, maka kategorinya tidak terlalu baik ada sejumlah responden yang 0 dan total persentase juga 0%. Pada 

indikator ini, skor rata-rata yang dihasilkan oleh siswa adalah 3,5041, skor terbanyak yang dihasilkan siswa 

adalah 4,00.  

Tabel 4. Menjadi mampu mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran 

Interval 
Konsentrasi 

Belajar 
Total % Min Max mean median Mode 

12.61 – 18.20 Tidak Baik 4 3.3 

2:00 5:00 3.4215 3.0000 3:00 
18.21 – 23.80 Cukup 65 53.7 

23.81 – 29.40 Baik 49 40.5 

29.41 – 35.00 Sangat Baik 3 2.5 

 

Berdasarkan hasil yang terdapat pada Tabel 4. Indikator tersebut dapat mengabaikan hal-hal lain 

yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran pada konsentrasi yang diteliti dengan jumlah responden 

121 siswa, kategori tidak baik ada 65 responden dengan prosentase 53,7%, maka pada kategori cukup baik 

ada 49 responden dengan persentase 40,5%, kategori tidak terlalu baik, ada 4 responden sebesar 3,3%, baik 

ada 3 kategori responden dengan 2,5%, dan dalam kategori sangat baik ada responden dengan persentase 0%. 

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 3,4215 dengan skor yang paling banyak diperoleh adalah 3,00 dengan 

skor 2,00 dan minimum adalah skor maksimum adalah 5,00. 

Tabel 5. Tidak terpengaruh oleh hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan proses pembelajaran 
Interval Konsentrasi Belajar Total % Min Max Mean Median Mode 

3.00 – 5.40 Sangat Tidak Baik 2 1.7 

1.00 5.00 3.3719 3.0000 3.00 

5.41 – 7.80 Tidak Baik 8 6.6 

7.81 – 10.20 Cukup 64 52.9 

10.21 – 12.60 Baik 37 30.6 

12.61 – 15.00 Sangat Baik 10 8.3 

Berdasarkan analisis pada Tabel 5. Studi konsentrasi pada indikator tidak terpengaruh oleh hal-hal 

lain yang tidak ada hubungannya dengan proses pembelajaran. dari total 121 responden kategori unggul 

adalah kategori cukup baik dengan jumlah responden 64 responden dengan persentase 52,9%, kategori baik 

responden 37 responden dengan 30,6%, kategori sangat baik 10 responden dengan persentase 8,3%, kategori 

tidak terkandung 8 responden dengan persentase 6,6%, dan kategori tidak sangat baik ada dua responden 

sebesar 1,7%. Hasil rata-rata pada indikator ini adalah 3,3719, dan hasil yang diperoleh paling banyak 3,00. 

Skor minimum adalah 1,00 dan skor maksimum adalah 5,00. 

Tabel 6. Pembelajaran tinggi dinamis 

Interval 
Konsentrasi 

Belajar 
Total % Min Max Mean Median Mode 

18.01 – 26.00 Tidak Baik 3 2.5 

2.00 5.00 3.6281 4.0000 4.00 
26.01 – 34.00 Cukup 46 38.0 

34.01 – 42.00 Baik 65 53.7 

42.01 – 50.00 Sangat Baik 7 5.8 

Pada hasil analisis konsentrasi belajar terdapat pada Tabel 6. Indikator antusiasme belajar tinggi 

dengan jumlah responden adalah 121 siswa. Pada indikator ini yang unggul adalah kategori cukup baik 

dengan persentase 53,7% dan jumlah responden adalah 65 siswa. Selanjutnya, kategori tidak baik ada 46 

responden dengan 38,0%, kedua kategori 5,8% dengan 7 responden, kategori tidak sangat baik, ada 3 
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responden dengan persentase 2,5%, sedangkan kategori sangat tidak ditemukan bahwa persentase responden 

yang diperoleh adalah 0%. dengan data di atas, skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 3,6281 untuk skor 

suara terbanyak adalah 4,00. Jadi skor minimum pada indikator ini adalah 2,00 dan skor maksimum adalah 

5,00. 

Tabel 7. Menjadi mampu berkonsentrasi untuk waktu yang lama 

Interval 
Konsentrasi 

Belajar 
Total % Min Max Mean Median Mode 

3.61 – 5.20 Tidak Baik 15 12.4 

2.00 5.00 3.4132 3.0000 4.00 
5.21 – 6.80 Cukup 46 38.0 

6.81 – 8.40 Baik 55 45.5 

8.41 – 10.00 Sangat Baik 5 4.1 

 

Konsentrasi penelitian terkandung dalam Tabel 7. Indikator yang dapat fokus dalam waktu yang 

lama, yaitu ada 121 responden. Untuk indikator yang unggul kedua kategori dengan jumlah responden 55 

siswa juga dengan persentase total 45,5%, maka dalam kategori cukup baik ada 46 responden dengan 

persentase 38,00%, kategori tidak baik, ada 15 responden dengan persentase 12,4%, kategori sangat baik 

dengan total terkandung 4,1% responden adalah 5, dan kategori tidak sangat baik di sana sehingga persentase 

responden juga 0%. Dari rata-rata siswa rata-rata adalah 3,4132 dan skor yang paling banyak dipilih adalah 

4,00. Sehingga ada nilai minimum 2,00 dan nilai maksimumnya adalah 5,00. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan seperti pada tabel di atas, konsentrasi belajar di SMA 10 

di Batang Hari memiliki berbagai kategori, tetapi bahkan lebih dominan dalam kategori cukup baik. Dengan 

adanya konsentrasi yang cukup baik, siswa dalam studi ini harus belajar level yang baik pula. Seperti yang 

dikemukakan oleh Ref [33][34] bahwa semakin tinggi konsentrasi siswa, semakin efektif kegiatan belajarnya, 

tetapi pada konsentrasi tersebut, jika konsentrasi siswa rendah, hasil yang diperoleh tidak optimal. Akan lebih 

baik jika konsentrasi belajar di SMA 10 di Batang Hari memiliki kategori yang baik, karena kurangnya 

konsentrasi siswa untuk pelajaran apalagi, akan menghambat proses pembelajaran [35]. Siswa dengan 

kosentrasi yang baik akan focus dalam pembelajarannya [36]. Dalam sebuah studi penting konsentrasi akan 

tentang fokus pada objek yang sedang dipelajari untuk menghilangkan pikiran selain objek. Konsentrasi 

belajar akan sulit jika siswa tidak menyukai mata pelajaran atau suasana belajar dianggap sulit oleh siswa. 

Ketika mata pelajaran yang dianggap sulit, siswa akan dominan sulit berkonsentrasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi yang diteliti berdasarkan indikator yang telah digunakan 

adalah pikiran dan perasaan yang terintegrasi dalam subjek, perhatian tidak menyebar, mampu mengabaikan 

hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran, tidak dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak 

ada hubungannya dengan pembelajaran, antusias untuk belajar tinggi, dan mampu fokus dalam waktu yang 

lama telah dilakukan di SMA 10 di Batang Hari dapat disimpulkan bahwa hasil yang ditunjukkan 

menunjukkan konsentrasi pada siswa di kategori cukup baik. Ini terlihat oleh sejumlah besar responden dan 

jumlah persentasenya. 
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